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Abstrak

Penelitian ini mengkaji resepsi atau penerimaan Al-Qur’an dalam budaya
tunarungu di Pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah Yogyakarta yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana anak tunarungu di pondok Tuli-
Tunarungu Jamhariyah Yogyakarta menerima dan memahami Al-Qur’an
untuk dipelajari, diresapi dan juga diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari oleh anak tunarungu di Pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah Yogyakarta
dan untuk mendeskripsikan penerimaan Al-Qur’an dalam kehidupan dan
menjadikan Al-Qur’an sebagai landasan utama dalam kesehariannya.
Dengan berbasis kepada penelitian kualitatif, penelitian ini menggunakan
jenis penelitian yang berbasis kepada studi kasus dengan melakukan
tinjauan langsung ke tempat kejadian dan ikut berbaur demi melengkapi
data-data yang dibutuhkan oleh peniliti. Adapun hasil dari penelitian ini
adalah peneliti dapat mendapatkan catatan kongkret terkait dengan resepsi
Al-Qur’an dalam budaya tunarungu dalam kehidupan budaya mereka. Yang
kemudian dilakukan analisa terhadap metode mereka dengan berlandaskan
kepada data-data yang ada. Dengan penelitian ini menunjukkan bahwa
penerimaan Al-Qur’an dalam budaya tunarungu di Pondok Tuli-Tunarungu
Jamhariyah Yogyakarta dengan adanya bahasa isyarat khususnya pada
huruf-huruf hijaiyah dengan metode ASL (Arabic Sign Languange) yang
merupakan metode bahasa isyarat menggunakan satu tangan. Dengan
metode anak tunarungu mampu menerima, memahami dan mempelajari Al-
Qur’an meskipun merecka memiliki keterbatasan dalam pendengaran dan
penelitian ini  membuktikan bahwa keterbatasan pendengaran tidak
menghalangi anak-anak tunarungu di pondok tersebut untuk menerima Al-
Qur’an.
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Abstract

This research examines the reception or acceptance of the Al-Qur'an in deaf
culture at the Jamhariyah Yogyakarta Deaf-Deaf Islamic Boarding School
with the aim of finding out how deaf children at the Jamhariyah Yogyakarta
Deaf-Deaf Islamic Boarding School receive and understand the Al-Qur'an to
be studied, absorbed and applied. in everyday life by deaf children at the
Jamhariyah Yogyakarta Deaf-Impaired Pondok and to describe the
acceptance of the Al-Quran in life and making the Al-Quran the main
foundation in their daily lives. Based on qualitative research, this research
uses a type of research based on case studies by conducting direct visits to
the scene of the incident and getting involved to complete the data needed
by researchers. The results of this research are that researchers can get



concrete notes related to the reception of the Al-Qur'an in deaf culture in
their cultural life. Then an analysis of their methods was carried out based
on existing data. This research shows that the acceptance of the Al-Qur'an in
deaf culture at the Jamhariyah Yogyakarta Deaf-Deaf Boarding School is
with the presence of sign language, especially hijaiyah letters using the ASL
(Arabic Sign Languange) method which is a sign language method using
one hand. With this method, deaf children can receive, understand and study
the Al-Quran even though they have hearing limitness and this research
proves that hearing limitations do not prevent deaf children in the boarding
school from receiving the Al-Qur'an.
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1. PENDAHULUAN
Tidak sedikit umat muslim di Indonesia yang mengalami Kketerbatasan dalam
pendengaran sehingga umat muslim di Indonesia mengalami kesulitan dalam
memahami dan mempelajari Al-Qur’an. Dan sudah sewajarnya umat muslim untuk
paham Al-Qur’an tidak terkecuali. Karena Al-Qur’an memberikan panduan dan ajaran
yang berlaku bagi semua pemeluk agama Islam, termasuk mereka yang memiliki
keterbatasan fisik yang biasa di kenal dengan sebutan disabilitas. Pada dasarnya
penyandang disabilitas dapat dikenali dalam beberapa kategori. Pertama, penyandang
disabilitas fisik yang dapat dikenali secara mudah dikarenakan dapat dilihat secara
langsung karena adanya perbedaan fisik yang diakibatkan ada kerusakan pada pusat
gerak pada otak yang mengakibatkan segala pergerakannya terganggu dan terhambat
pada otot, tulang dan persendian pada umumnya seperti anak yang down syndrome, atau
tidak adanya bagian anggota tubuh. Kedua kategori penyandang disabilitas sensorik
baik secara penglihatan atau biasa di sebut tunanetra yang memiliki kondisi dimana
mengalami kesulitan dalam penglihatannya dalam kegiatan sehari-harinya. Dikarenakan
adanya kerusakan pada organ mata yang mendukung proses penglihatan. Dan adanya
penyandang disabilitas pada sensorik pendengaran atau biasa disebut dengan tunarungu
yang mengalami penghambatan pada gangguan pendengarannya. Sensori pendengaran
ini merupakan suatu organ tubuh yang menangkap stimulasi yang bersifat auditif.
Penerimaan Kkitab suci Al-Qur’an terhadap para penyandang disabilitas
merupakan suatu hal yang penting dan harus didorong karena mereka yang memiliki
keterbatasanpun memiliki hak yang sama untuk mempelajari dan memahami Al-Qur’an.
Dalam memberikan penerimaan Al-Qur’an kepada para penyandang disabilitas penting

untuk memahami kebutuhan para penyandang disabilitas sesuai dengan kekurangannya.



Mungkin diperlukannya pendekatan dalam mengajarkan dan memahamkan Al-Qur’an
secara intensif. Mayoritas dari mereka mempelajari penggunaan pendengaran pada
orang normal yang biasanya menggunakan panca inderanya untuk memproses
informasi, serta orang normal yang berkebutuhan khusus atau yang masih dapat
mendengar dengan jelas tanpa memerlukan bantuan khusus. Khususnya bagi
penyandang disabilitas fisik, misalnya penyandang tunanetra yang mengalami kesulitan
mendengar. Pondok Pesantren Tunarungu-Tuli Jamhariyah Yogyakarta merupakan
salah satu di antara pondok-pondok atau sekolah khusus yang menggunakan metode
pembelajaran dan penghafalan Al-Qur’an dengan bahasa isyarat. Dengan Ini Pondok
Pesantren Tunarungu-Tuli Jamhariyah Yogyakarta tetap mengajarkan pembelajaran
umum sesuai dengan pendidikan yang telah ditetapkan di negara ini dan pengajaran Al-
Qur’an sesuai dengan huruf-huruf hijaiyyah pada umumnya hanya yang membedakan
penerimaan nya menggunakan bahasa isyarat, dikarenakan mereka merupakan santri-

santri yang memiliki kebutuhan khusus dalam pembelajaran dan pemahamannya.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitina ini adalah penelitian kualitatif dengan
menganalisa aktifitas sosial dan juga menggambarkan kondisi-kondisi berdasarkan data
yang ada di pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah Yogyakarta. Dan kehadiran peneliti
dalam penelitian ini sanagt diperlukan karena kehadiran peneliti merupakan hal yang
bersangkutan dalam perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data dan juga pengambilan
kesimpulan dari hasil penelitian. Serta lokasi yang di ambil oleh penelitian ini di pondok
Tuli-Tunarungu Jamhariyah di Dusun Gronggolan, RT.04/RW.25, Grogolan, Umbul
martani, Kec.Ngemplak, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55584.
Penulis juga menggunakan sumber data primer dan sekunder.

Untuk mendukung data primer, antara lain melalui pengambilan data pondok
atau arsip pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah seperti profil pondok, jumlah pengajar
dan santri, sarana dan prasarana. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah
wawancara, observasi, dan juga dokumentasi. Sedangkan analisis data yang dilakukan
peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: peneliti mengumpulkan data di lokasi
penelitian dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan fokus
pendalaman pada proses penelitian dengan semua yang di lihat di dengar di catat dan di

rekam dan setelah itu mereduksi data dnegan merangkum dan memilih hal-hal yang



pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting dan kemudian penyajian data untuk
menyusun seluruh informasi yang telag di peroleh untuk di ambil penegasannya dan
kesimpulannya. Dan langkah yang terakhir penarikan kesimpulan yang di dukung dari

bukti-bukti yang valid dalam penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerimaan Al-Qur’an pada anak tunarungu di Pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah
dilakukan rutin setelah sholat fardhu di mulai dengan pembacaan Al-Qur’an, muroja’ah
dan dilanjutkan dengan kasian agama seperti hadist dan figh. Kegiatan ini diampu oleh
pengajar yang ada di pondok secara bergantian meskipun hari jum’at libur akan tetapi
untuk penerimaan Al-Qur’an tetap berlangsung seperti biasa hanya saja pelajaran formal
yang libur. Termasuk tambahan waktu setelah sholat dhuha sehingga ada enam sesi
dalam sehari untuk penerimaan Al-Qur’an pada anak tunarungu di pondok Tuli-
Tunarungi Jamhariyah Yogyakarta dan dalam proses penerimaan Al-Qur’an meliputi
pengenalan huruf Al-Qur’an dengan menggunakan metode ASL (Arabic Sign
Language).

Sehingga pada resepsi di Pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah Yogyakarta
Kajian tentang resepsi Al-Qur’an pada pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah terdiri
dalam 2 fungsi yakni meresepsi Al-Qur’an dalam bentuk informatif dan perfomatif.
Pada pembahasan ini tentang resepsi Al-Qur’an pada budaya tunarungu di pondok Tuli-
Tunarungu Jamhariyah Yogyakarta. Untuk menganalisa resepsi Al-Qur’an pada
tunarungu di pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah penulis menggunakan teori resepsi
yang dalam kajian fungsi terbagi menjadi dua macam aspek, yaitu: aspek informatif
(teks) dan juga aspek perfomatif (praktek).

Pada kajian fungsi dari aspek informatif ini dapat dibuktikan bahwa Al-Qur’an
memiliki dimensi yang sangat penting sebagai kitab suci umat islam dan Al-Qur’an juga
berfungsi sebagai sumber pengetahuan dan juga petunjuk. Secara infomatif Al-Qur’an
berisi tentang berbagai macam aspek kehidupan manusi dan juga tentang berbagai
masalah sosial. Al-Qur’an juga mengandung berbagai pengetahuan tentang alam
semesta dan juga penciptaan manusia dan tujuan kehidupan. Terkait dalam resepsi
informatif yang diadakan di pondok pesantren Tuli-Tunarungu Jamhariyah dalam
budaya tunarungu adalah kajian rutin setelah sholat fardhu dan di tambah setelah sholat
dhuha.



Kajian rutin pada pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah di awali dengan kajian
tentang adab ataupun figh kemudian di lanjut dengan pembacaan Al-Qur’an dan juga
muroja’ah pada anak tunarungu. Pemateri dalam kegiatan ini biasanya diisi oleh salah
satu pengajar secara bergantian setiap waktu setelah sholat fardhu di tambah pada
setelah sholat dhuha. Dalam kegiatan rutin yang di adakan setiap hari ini seluruh santri
pondok Tuli-Tunarung Jamhariyah mereka selalu antusias dalam kegiatan ini, karena
dengan kegiatan ini mereka dapat menambah ilmu mereka.

Di dalam kegiatan ini mereka menerima beberapa pelajaran hidup dan juga
pelajaran agama dengan cara santri memerhatikan apa yang di sampaikan oleh pengajar
dalam menyampaikan materi tersebut dan setelah itu santri dapat menirukan apa yang
telah di sampaikan pengajar dalam pembacaan yang benar melalui isyarat gerak bibir
dan juga isyarat gerak tangan. Tujuannya untuk mengamati bagaimana perkembangan
setiap anak dan juga melihat bagaimana santri tersebut sudah benar atau belum dalam
memahami materi yang telah di sampaikan pengajar. Dengan ini pengajar harus
menggunakan pergerakan dan juga perkataan yang jelas dalam mengajar. Pengajar pada
kajian ini harus mengajukan beberapa pertanyaan pada santri dan santri pun harus
menjawab pertanyaan tersebut. Untuk memastikan pemahaman yang di terima oleh
santri dalam materi kajian yang telah di sampaikan oleh pengajar.

Selain meresepsi secara informatif di pondok Tuli-Tunarungu juga meresepsi
Al-Qur’an secara perfomatif yakni melibat kan kitab suci Al-Qur’an terlibat langsung
secara emosional yang di tunjukan langsung kepada manusia untuk digunakan untuk
pedoman hidup secara langsung. Berikut yang biasa dilakukan melalui berbagai cara di
pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah:

Santri di pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah menerjemahkan ayat-ayat Al-
Qur’an dalam bentuk isyarat yang biasa mereka lakukan schari-hari baik dalam
pembelajaran maupun dalam kegiatan dalam pembelajaran. Yang menungkinkan
mereka akan memahami apa yang terkandung dalam Al-Qur’an melalui ekpresi wajah
ataupun melalui dari Gerakan tubuh mereka. Pada dasarnya kegiatan pemahaman Al-
Qur’an mereka bertujuan untuk mengaplikasikan Al-Qur’an dalam kehidupan sehati-
hari dan menjadikan Al-Qur’an sebagai tujuan utama dalam segala segi kebutuhan baik
dalam bacaan, hafalan, dan pemahaman.

Kegiatan ini merupakan bentuk kegiatan yang mempegaruhi partisipasi mereka



dalam pemahaman Al-Qur’an. Dalam hal ini pengajar mengadakan kegiatan tahfidz
dengan cara mereka menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an secara berulang kali yang
kemudian di ajukan atau disetor kepada pengajar. Dalam kegiatan ini tidak ada
kewajiban anak untuk mengahfal berapa ayat atau surat melaikan sesuai dengan
kesanggupan mereka dalam menghafal. Dikarenakan kemampuan setiap anaknya
berbeda-beda.

Dengan ini pengajarpun harus ikut serta dalam memberi semangat dan
memotivasi terhadap mereka agar memiliki kesemangatan dan keinginan untuk
menghafal dan juga menyetorkannya pada pengajar. Dan dalam menganalisa dari data
dengan wawancara terhadap pengajar dan juga santri di pondok Tuli-Tunarungu
Jamhariyah mereka memiliki pengamalan yang dapat membantu untuk mengungkapkan
makna dari resepsi pada budaya tunarungu di pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah
dengan aspek informatif dan aspek perfomatif.

Al-Qur’an memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan seorang
muslim baik sebagai panduan hidup yang menjadi ajaran bagi petunjuk dalam
kehidupan sehari-hari, penguat iman yang membuat manusia lebih teguh dan sabar
dalam menghadapi cobaan dan tantangan hidup, dan juga membimbing umat manusia
dalam menjalani kehidupan Rohani yang seimbang yakni dengan mengajarkan
bagaimana hubungan manusia dengan penciptanya dan sesama makhluk hidup. maka
dari itu peran dakwah terhadap Al-Qur’an sangatlah penting dan juga dalam dakwah
diperlukannya media sebagai alat untuk menyampaikan materi dengan lebih mudah dan
juga lebih efektif untuk mencapai tujuan dakwah itu sendiri.

Dengan ini Al-Qur’an dapat menjadi media dakwah yang sangat berpengaruh
bagi anak tunarungu sebagai pendekatan yang sesuai untuk memastikan pemahaman
yang baik. Dengan memiliki keterbatasan dalam mendengar bukan berarti tidak bisa
melakukan hal-hal pada umumnya karena Al-Qur’an di jadikan pembangkit semangat
yang utama di pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah, dengan membawa pemahaman yang
terkandung dalam Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Maka diadakannya pengkajian rutin pada setiap harinya yang dihadiri oleh santri
tunarungu untuk menyampaikan isi Al-Qur’an baik secara lafal, arti maupun yang
terkandung dalam Al-Qur’an agar selalu di jadikan patokan dalam kehidupan sehari-

hari. Adapun materi yang disampaikan oleh pengajar setiap pertemuannya seperti figh,



adab dan lain-lain.

Ta’lim merupakan kegiatan dengan mentransfer atau menyalurkan ilmu dengan
tujuan orang-orang tersebut menerima atas ilmu yang di berikan dan bermanfaat dan
juga bermanfaat. Dengan ini pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah memberikan akses
bagi mereka penyandang tunarungu untuk bisa belajar secara terus menerus tanpa
adanya hambatan baik hambatan dari lingkungan maupun hambatan dari diri mereka
sendiri. Mereka yang memiliki kekurangan pada pendengaran juga pantas untuk
menerima ilmu layaknya pada orang normal tanpa adanya pembedaan, hanya saja cara
pengajaran dan penerimaannya yang berbeda. Tidak hanya pelajaran agama saja yang
mereka dapatkan pada pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah tetapi mereka juga
mendapatkan pelajaran figh, adab, wirausaha berternak. Tujuan ini untuk
mengembangkan skill yang mereka miliki yang akan bermanfaat kelak di Masyarakat
nanti setelah mereka tamat dari pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah.

Mengulang kembali ayat Al-Qur’an yang sudah di hafalkan merupakan hal yang
tidak boleh di lupakan karena mengulang kembali hafalan yang sudah dimiliki agar
ayat-ayat yang sudah di hafal dapat terjaga dan masih ingat hafalan tersebut. Untuk
melalukan pengulangan pada ayat-ayat Al-Qur’an harus sudah benar-benar hafal
terlebih dahulu karena kalau hafalannya itu sendiri belum benar makan muraja’ahnya
akan berdampak tidak baik.

Mengulang hafalan di pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah suatu hal yang sangat
diperlukan dalam menjaga hafalan pada santri tunarungu baik dalam lafal,dan arti yang
terkandung pada Al-Qur’an. Di pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah tidak ada
kewajiban atau target pada hafalan Al-Qur’an itu sendiri karena di pondok ini sistem
pada penghafalannya sesuai dengan kemampuan santri. Dengan semangat yang ada
pada setiap indivu santrinya pengajar di pondok Tuli-Tunarangu Jamhariyah sudah
merasa bersyukur. Karena untuk penghafalan dan mengulang hafalan bagi anak
tunarungu sangat susah, mereka harus melafalkan setiap huruf hijaiyyahnya satu persatu
dengan bahasa isyarat dengan tangan.

Santri di Pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah selain mendapatkan pelajaran
tentang agama mereka juga mendapatkan pelajaran tentang bagaimana meningkatkan
keimanan mereka terhadap Allah. Dengan keterbatasan fisik mereka yang tidak bisa

mendengar akan tetapi selalu melakukan perintah Allah dan juga selalu meninggalkan



larangan Allah. Pada awalnya mereka merasa adanya rasa keterbatasan yang sangat
berbeda pada diri mereka, namun seiring berjalannya waktu mereka paham dan bisa
mengikuti layaknya orang-orang normal pada umumnya walaupun dengan waktu yang
tidak sebentar. Dengan membaca dan juga mengamalkan isi Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari keimanan mereka akan terus bertambah dan semakin sadar dan
paham akan adanya Allah dalam setiap gerak mereka.

Dalam penerimaan Al-Qur’an terhadap budaya tunarungu di pondok Tuli-
Tunarungu memiliki faktor pendukung untuk meningkatkan pemahaman pada
kecerdasan santri dengan penggunaan bahasa isyarat, kehadiran pengajar yang terlatih
dalam penerimaan Al-Qur’an, serta adanya terjemahan bahasa isyarat yang di bantu
dengan adanya teks yang besar dan bergambar.

Namun, terdapat juga faktor penghambat yang perlu di hadapi oleh pengajar
dalam menyampaikan Al-Qur’an. Salah satunya adalah tingkat kecerdasan anak yang
dimana juga anak memiliki tingkat kecerdasan yang rendah akan menjadi penghambat
dalam proses penerimaan dan pemahaman Al-Qur’an. Selain itu, keterbatasan bahan
ajar Al-Qur’an khusus untuk anak tunarungu, kurangnya jumlah pengajar dan juga
hambatan mereka yang tidak bisa mendengar sekaligus berbicara sehingga menjadi

faktor penghambat untuk anak tunarungu dalam menerima Al-Qur’an.

4. PENUTUP

Resepsi Al-Qur’an dalam budaya tunarungu di Pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah
Yogyakarta dapat dikaji dalam dua aspek: informatif dan perfomatif. Dari segi
informatif, Al-Qur’an dianggap sebagai kitab suci yang tidak hanya untuk dibaca, tetapi
juga dipahami dan diamalkan dengan kegiatan rutin untuk mencapai tujuan ini, seperti
kajian Al-Qur’an, figh dan adab yang di lakukan setelah sholat fardhu di tambah setelah
sholat dhuha yang melibatkan partisipasi para anggota di pondok Tuli-Tunarungu
Jamhariyah Yogyakarta dan dari aspek perfomatif, Al-Qur’an dipandang sebagai tujuan
praktis bagi manusia dalam menjalani kehidupan mereka yang mencerminkan tradisi
dan amalan yang dilakukan oleh para penyandang tunarungu di pondok tersebut.
Dengan ini mereka melakukan pada pembacaan Al-Qur’an, muroja’ah, dan menerapkan
ayat-ayat Al-Qur’an dalam kegiatan sehari-hari sebagai doa. Dengan ini, resepsi Al-
Qur’an dalam budaya tunarungu di pondok Tuli-Tunarungu Jamhariyah Yogyakarta

tidak hanya memahami Al-Qur’an terhadap teks tetapi juga menerapkan ajaran-ajaran



Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, yang merupakan landasan utama dari dua aspek
tersebut. Adapun makna simbolik dari resepsi Al-Qur’an dalam budaya tunarungu di
Pondok Tuli- Tunarungu Jamhariyah Yogyakarta sebagai media dakwah, media ta’lim,
media muroja’ah dan juga media meningkatkan keimanan.

Dalam penerimaan Al-Qur’an dalam budaya tunarungu di pondok Tuli-
Tunarungu Jamhariyah terdapat beberapa faktor yang berperan dalam meningkatkan
pemahaman dan keberhasilan santri dengan menggunakan bahasa isyarat, kehadiran
pengajar yang terlatih dalam penerimaan Al-Qur’an serta penerimaan Al-Qur’an dengan
adanya terjemahan bahasa isyarat di bantu dengan teks yang besar dan bergambar.

Namun ada beberapa faktor penghambat yang juga perlu diatasi yaitu tingkat
kecerdasan individu, keterbatasan bahan ajar Al-Qur’an dengan kebutuhan khusus
tunarungu, kurangnya jumlah pengajar dan juga hambatan mereka yang tidak bisa
mendengar dan juga berbicara.
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